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Agama Hindu didasarkan atas tiga kerangka 
dasar, yaitu tattwa, susila, dan acara. Sudharta dan 
Punyatmaja (2001:5) mengibaratkan tattwa itu sebagai 
kepala, susila itu sebagai hati, dan acara sebagai tangan 
serta kaki agama. Ketiga kerangka ini tidak dapat 
dipisah-pisahkan satu sama lain dan mencakup 
seluruh aspek pelaksanaan ajaran agama Hindu. 
Dalam kehidupan beragama umat Hindu di Bali, 
ketiga kerangka agama Hindu tersebut dipraktikkan 
menjadi bagian dari tradisi dan kebudayaan Bali. 
Dengan kata lain, tradisi dan kebudayaan Bali 
merupakan bagian integeral dari pelaksanaan agama 
Hindu. Kuatnya ikatan antara agama Hindu dan 
kebudayaan Bali ini acapkali melahirkan anggapan di 
masyarakat bahwa keduanya sulit dipisahkan dalam 
kehidupan masyarakat Hindu di Bali (Wesnawa, 
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